ABSTRAK

Gangguan nafas merupakan penyebab penyakit dan kematian pada bayi
baru lahir (neonatal). Masalah ini timbul sebagai akibat buruknya kesehatan
ibu, perawatan kehamilan yang kurang memadai, manajemen persalinan yang
tidak tepat dan tidak bersih, kurangnya perawatan bayi baru lahir. Dari
pengumpulan data awal di ruang bayi Rumah Sakit Islam A. Yani Surabaya
didapatkan 8 kasus kegawatdaruratan pemafasan pada neonatus. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran pengetahuan perawat dan asuhan
keperawatan kegawatdaruratan pematfasan dan resusitasi pada neonatus.

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah observasi secara
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang
bekerja di ruang bayi Rumah Sakit Islam A. Yani Surabaya. Sampel sebanyak
6 responden diambil secara tofal sampling. Data yang diperoleh diolah
dengan cara editing, coding, scoring dan tabulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden berpengetahuan baik
sebanyak 4 responden, berpengetahuan cukup baik sebanyak 2 responden
clan tidak ada  responden yang berpengetahuan kurang baik. Serta responden
dalam memberikan asuhan keperawatan kegawatdaruratan dan resusitasi
pada neonatus dengan baik sebanyak 2 responden, dalam memberikan asuhan
keperawatan kegawatdaruratan pemafasan dengan cukup baik sebanyak 4
responden.

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagian besar responden
berpengetahuan baik sebanyak 4 responden dan sebagian besar responden
memberikan asuhan keperawatan kegawatdaruratan dan resusitasi  pada
neonatus dengan cukup baik sebanyak 4 responden.
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